BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dalam penelitian ini, telah dilakukan eksplorasi mendalam terkait relasi

antara Tahfiz Al-Qur'an dan Jama'ah Tabligh, dengan fokus pada konsep

Living Qur'an. Melalui wawancara, observasi, dan analisis literatur, penelitian

ini mencoba memahami peran serta dampak kedua entitas ini dalam membentuk

pemahaman, penghayatan, dan implementasi Al-Qur'an dalam kehidupan

sehari-hari.

1.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa:

Praktik Tahfiz Al-Qur'an berperan penting dalam membentuk individu
yang memiliki kedalaman pemahaman terhadap teks suci Al-Qur'an.
Sementaraitu, Jama'ah Tabligh, dengan pendekatan dakwah personalnya,
memberikan kontribusi dalam menghidupkanajaran-ajaran Al-Qur'an
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Kedua entitasini, meskipun
memiliki fokus yang berbeda, secara bersama-sama memberikan
kontribusi yang signifikan dalam membentuk masyarakat yang lebih taat
dan responsif terhadap ajaran-ajaran Al-Qur'an.

Penelitianini juga menggambarkan bahwa konsep Living Qur'an, yang
diterapkan oleh Jama'ah Tabligh, tidak hanya berhenti pada pemahaman
teks, tetapi lebih jauh lagi, membawa pengaruh positif dalam perilaku dan
interaksi sosial. Kesadaran akan nilai-nilai Al-Qur'an tidak hanya tinggal

dalam hafalan atau pengetahuan teoritis, tetapi tercermin dalam tindakan
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nyata yang mengubah cara hidup individu dan masyarakat.
B. Saran

Dalam mengakhiri penelitian ini, diharapkan bahwa temuan dan analisis
yang telah disajikan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman lebih lanjut
terkait dinamika hubungan antara Tahfiz Al-Qur'an dan Jama'ahTabligh. Selain
itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan inspirasi bagi upaya lebih
lanjut dalam mengembangkan strategi dakwah yang efektif untuk menyebarkan
nilai-nilai Al-Qur'an dalam masyarakat kontemporer.

Terakhir, penelitian ini diharapkan menjadi landasan untuk penelitian-
penelitian mendatang yang dapat memberikan kontribusi yang lebih besar

dalam memahami peran Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari umat Islam.



